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Permasalahan yang ditemukan di lapangan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung. Salah satu 

penyebabnya adalah guru jarang menggunakan media pembelajaran untuk 

memberikan pemahaman konsep kepada siswa tentang materi operasi hitung. Oleh 

karena itu, dikembangkanlah media pembelajaran papan hitung yang dapat 

digunakan pada materi operasi hitung. Media tersebut telah dinyatakan valid oleh 

validator, sehingga penelitian ini merupakan lanjutan dari sebelumnya. Maka dari 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat praktikalitas media 

papan hitung yang telah dikembangkan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah angket 

dengan instrumen berupa lembar angket yang berisi pernyataan sesuai dengan kisi-

kisi praktikalitas. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru dan 27 siswa 

kelas III sekolah dasar. Data yang telah terkumpul, kemudian diolah dan 

diklasifikasi sesuai dengan kategori atau tingkat praktikalitas. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah nilai akhir dari hasil uji kepraktisan atau respon siswa 

sebesar 98,21% dengan kategori sangat praktis, sedangkan nilai akhir yang 

diperoleh dari hasil uji kepraktisan dari respon guru sebesar 98,02% dengan 

kategori sangat praktis, sehingga media ini cocok digunakan sebagai alat bantu 

untuk membelajarkan materi operasi hitung kepada siswa. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang wajib bagi setiap individu. Pendidikan ditempuh melalui 

lembaga formal maupun non formal. Salah satu lembaga pendidikan yang mengasah pengetahuan dasar 

siswa adalah jenjang pendidikan di sekolah dasar. Siswa sekolah dasar mempelajari berbagai muatan 

pelajaran dalam kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka. Salah satu muatan pelajaran adalah 

matematika. Materi dasar yang dipelajari dalam matematika adalah angka dan bilangan yang berlanjut 

pada operasi hitung yaitu penjumlahan dan pengurangan. Setelah siswa menguasai materi tersebut, 

maka dilanjutkan untuk memahamkan kepada mereka tentang konsep dasar perkalian dan pembagian. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

standar isi pendidikan dasar dan menengah menyebutkan bahwa salah satu kompetensi inti bidang 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh siswa sekolah menengah adalah kemampuan memahami konsep. 

Faktanya, masih sebagian besar siswa di Indonesia masih lemah dalam memahami konsep matematika 

(Nurdin et al., 2019).  

Suatu pemikiran yang menjadi permasalahan saat ini adalah cara pembelajaran matematika yang 

sesuai, sehingga dapat dipahami oleh siswa khususnya matematika. Tercapainya pemahaman matematis 

siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran matematika. Pemahaman matematis 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami suatu konsep (Riayah &

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Fakhriyana, 2021). Hal tersebut menjadi tugas besar bagi seorang guru kelas di dalam proses 

pembelajaran.Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua dan tiga merupakan akar untuk memberikan 

pemahaman konsep bagi siswa. Operasi hitung sebenarnya telah dipelajari di kelas satu dan dua, 

sedangkan perkalian dan pembagian mulai dipelajari pada kelas tiga, sehingga yang menjadi objek 

kajian pada penelitian ini adalah siswa kelas tiga. Siswa kelas rendah masih berada pada masa 

operasional konkret. Salah satu cirinya adalah proses berpikir dilakukan secara operasional. Selain itu, 

mereka masih dalam tahap proses pembelajaran konkret. Artinya bahwa alat pembelajaran yang 

digunakan harus dapat diraba, dilihat, didengar dan diotak-atik (Swihadayani, 2023). 

Salah alternatif untuk mendukung karakteristik siswa kelas rendah adalah penggunaan media 

yang bersifat konkret. Media adalah alat bantu yang digunakan oleh guru untuk memudahkan 

menyampaikan pesan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Hartiningsih, Abda’u, Sutriyni & Budi (2022) bahwa adanya kemajuan media pembelajaran maka 

berbanding lurus dengan motivasi yang diberikan kepada siswa agar informasi yang diajarkan mampu 

dipahami. Penggunaan media pembelajaran menjadikan siswa lebih tertarik, memiliki rasa ingin tahu 

dalam hal belajar dan mendorong mereka untuk berhitung.  

Harapan dalam pembelajaran matematika yaitu siswa dapat membangun konsep-konsep  

matematika melalui kemampuan awal mereka melalui internalisasi, sehingga dapat membangun 

kembali konsep  tersebut melalui pengalaman  belajar.  Penanaman konsep  secara  bertahap  mulai  dari  

yang sederhana dan konkret sampai pada hal yang kompleks dan abstrak serta tidak bisa ditanamkan 

melalui definisi saja, melainkan berdasarkan pengalaman (Gusteti & Neviyarni, 2022). Selain itu, 

matematika sebagai ilmu dasar penting untuk dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia  

sekolah  dasar, karena  dibutuhkan  dalam  dunia  kerja  dan  untuk mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan (Rahmadani, 2020). Namun kenyataan yang terjadi, berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SDN 305 Langkidi, peneliti memperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika 

membutuhkan media pembelajaran untuk menstimulasi perhatian siswa agar lebih tertarik dalam 

melakukan proses belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran matematika hanya menggunakan buku 

cetak saja dan menurut wali kelas 3, media yang diminati siswa dalam proses pembelajaran yaitu media 

yang konkret agar siswa tidak berangan-angan saja ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti memilih mengembangkan media muatan pelajaran matematika 

berupa media papan hitung. 

Media papan hitung yang dihasilkan telah menunjukkan hasil yang valid dan layak digunakan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Midya, Firda & Afina (2023) bahwa media ini memudahkan 

siswa dalam memahami dan memberikan stimulus bagi siswa serta mempermudah dalam memahami 

konsep operasi hitung. Penggunaan media papan hitung penting pada proses pembelajaran matematika, 

karena media ini mudah digunakan serta dapat membantu guru dalam menyampaikan materi operasi 

hitung pada siswa kelas rendah (Husna, 2023).  

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan pengembangan media papan hitung. Diantaranya 

oleh Budi, Rahmawati & Achmad (2022) yang menunjukkan bahwa media papan miniatur hitung layak 

digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, namun subjeknya adalah siswa kelas IV SD, 

sedangkan penelitian ini menggunakan subjek kelas III SD. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Hidayat & Muanifah (2023) terkait pengembangan media papan berhitung yang valid dan juga praktis, 

namun perbedaannya adalah hanya untuk materi penjumlahan, sedangkan pada penelitian ini media 

papan hitung dapat digunakan pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Oleh 

karena itu, peneliti melanjutkan penelitian ini untuk mengetahui kepraktisan dari media papan hitung 

setelah digunakan dalam proses pembelajaran.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Rahmadani, Rahmawati & Nasaruddin (2023) 

menggunakan jenis pengembangan dengan model ADDIE yang hanya sampai pada tahap validitas. 

Adapun tahapan ADDIE terdiri dari 5 yaitu Analyze, Design, Development, Implementation and 

Evaluation. Tahap analisis adalah tahapan menganalisis kebutuhan siswa. Tahap desain merupakan 

tahap perancangan media, sedangkan development merupakan tahap pengembangan dan pembuatan 

media. Setelah selesai dikembangkan dilakukan implementasi melalui penggunaan media dan evaluasi 

pada tahap akhir. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa media papan hitung merupakan media 

yang telah valid.  

Peneliti kemudian melanjutkan penelitian untuk menguji kepraktisan media pembelajaran papan 

hitung yang menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di SD Negeri 305 Langkidi, Desa Pangi, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan pada 

tahun ajaran 2023/2024. Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dimulai pada bulan 

Agustus hingga September. Subjek penelitian ini adalah 1 guru kelas dan 27 siswa kelas 3 SD Negeri 

305 Langkidi yang menggunakan media pembelajaran papan hitung yang telah dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara diantaranya, pertama observasi. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Adapun yang diobservasi adalah proses kegiatan 

pembelajaran dan perilaku siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran. Kedua, wawancara dengan 

menggunakan instrumen lembar wawancara yang berisi beberapa pertanyaan untuk narasumber. Dalam 

penelitian ini, guru kelas berperan sebagai narasumber. Topik yang dibahas dalam wawancara yaitu 

analisis kebutuhan guru terhadap media pembelajaran. Ketiga, angket dengan menggunakan instrumen 

lembar angket. Angket digunakan saat melakukan validasi kepada ahli materi dan ahli media, serta 

untuk menguji respon siswa dan guru terhadap media papan hitung (uji praktikalitas). Berikut adalah 

kisi-kisi dari angket uji praktikalitas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Kepraktisan Media 

No  Indikator 

1. Kemudahan penggunaan media  

2. Efesiensi waktu 

3. Mudah diimplementasikan 

4. Kesesuain dengan materi 

5. Daya Tarik 

(diadaptasi dari Marlini, 2019)  

 

Hasil uji praktikalitas dianalisis menggunakan kategori praktikalitas sesuai dengan Tabel 2 berikut:  

 

Tabel 2. Kriteria Praktikalitas 

No Kriteria Tingkat Praktis  

1. 81%-100% Sangat Praktis 

2. 61 %-80% Praktis 

3. 41%-60% Cukup Praktis 

4. 21%-40% Kurang Praktis 

5. 0%-20% Tidak Praktis  

(diadaptasi dari Marlini, 2019) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kurikulum di sekolah ini menggunakan kurikulum 2013. Dalam pencapain kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran, guru belum terlalu memahamkan konsep perkalian dan pembagian, karena dalam 

prakteknya guru lebih dominan menjelaskan di depan kelas dan siswa sibuk bercerita dengan teman 

sebangkunya. Penelitian ini dilakukan pada tema 1 Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

muatan pembelajaran matematika yang diajarkan pada siswa kelas 3 SDN 305 Langkidi. Penelitian 

pengembangan ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan produk pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Produk Media Papan Hitung 

 

Adapun hasil yang telah diperoleh dari validasi produk yaitu berdasarkan penilaian dari ahli 

media mendapat nilai 71,87% dengan kategori valid berdasarkan indikator Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Kisi-kisi dan Hasil Validasi Ahli Desain 

No Indikator/Kisi-kisi 
Persentas

e (%) 

Tingkat 

Kevalidan 

1. Kemenarikan desain. 75% Valid  

2. Kesesuaian media papan hitung. 75% Valid 

3. Media papan hitung mampu menumbuhkan rasa ingin tahu. 75% Valid 

4. Media papan hitung memungkinkan siswa berinteraksi. 75% Valid 

5. Kesesuaian permasalahan dalam media dengan materi. 50% Cukup Valid  

6. Kemenarikan warna dan gambar. 75% Valid  

7. Kemudahan penggunaan media papan hitung. 75% Valid 

8. Kejelasan petunjuk penggunaan media. 75% Valid 

Jumlah  71,87% Valid 

Adapun penilaian dari ahli materi mendapat nilai 84,37%  dengan kategori sangat valid 

berdasarkan hasil dari Tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi dan Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator/Kisi-kisi Persentase (%) 
Tingkat 

Kevalidan 

1. Kesesuaian materi dengan indikator 100% Sangat Valid 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 100% Sangat Valid 

3. Ketepatan susunan kalimat yang digunakan 75% Valid 

4. Kejelasan isi materi 75% Valid 

5. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 75% Valid  

6. Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 75% Valid  

7. Kesesuaian evaluasi dengan materi 75% Valid 

8. Tingkat kesulitan soal memadai 100% Sangat Valid 

Jumlah  84,37% Sangat Valid 

 

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk. Pada penelitian ini tahap uji coba produk 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk dari persepsi siswa dan guru yang menjadi 

subjek penelitian. Uji coba kepraktisan dilakukan dengan menyebarkan dan menggunakan produk 

berupa media pembelajaran papan hitung pada materi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian kepada 1 orang guru kelas dan 27 orang siswa kelas 3 di SDN 305 Langkidi.  

Kegiatan implementasi merupakan penggunaan media papan hitung dalam proses pembelajarn 

di kelas. Media tersebut digunakan oleh siswa untuk belajar menyelesaikan soal operasi hitung 

sebagaimana pada Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Penggunaan media papan hitung di dalam kelas 

 

Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk  kepada 27 siswa dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Praktikalitas dari Siswa 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1. Kemudahan penggunaan media 94,9% Sangat praktis 

2. Kesesuain dengan materi 99,6% Sangat praktis 

3 Efesiensi waktu 99,6% Sangat Praktis 

4 Mudah di implementasikan 95,1% Sangat praktis 
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5 Daya Tarik 98,8% Sangat praktis 

Jumlah 97,6% Sangat praktis 

 

Berdasarkan data hasil uji praktikalitas kepada 27 orang siswa dapat dilihat bahwa media papan 

hitung yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 97,6%. Berdasarkan tingkat 

praktikalitas menunjukkan pada kategori sangat praktis.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Praktikalitas dari Guru 

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1. Kemudahan penggunaan media 100% Sangat praktis 

2. Kesesuain dengan materi 100% Sangat praktis 

3 Efesiensi waktu 75% Praktis 

4 Mudah diimplementasikan 100% Sangat praktis 

5 Daya Tarik 100% Sangat praktis 

Jumlah 98,21% Sangat praktis 

 

Berdasarkan data hasil praktikalitas oleh guru kelas 3 SDN 305 pada Tabel 6, Langkidi terhadap 

media papan hitung pada materi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

diperoleh persentase sebesar 98,21% dengan kategori sangat praktis. Guru kelas mengungkapkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran sangat mendukung untuk membantu siswa dalam memahami 

materi karena terlihat menarik dan mudah dipahami, sehingga kemudian akan meningkatkan minat 

belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran matematika untuk kelas rendah di sekolah dasar memang sangat membutuhkan 

media pembelajaran yang mudah digunakan. Oleh karena itu, dikembangkanlah media papan hitung. 

Media ini telah valid dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Setelah 

diimplementasikan, maka dilakukan uji praktikalitas. Praktikalitas adalah keterpakaian media 

pembelajaran yang telah dikembangkan Fadhlurrohman, Fitriyanti, Nasir & Setiyani (2020). Pada uji 

pratikalitas ada beberapa aspek yang dinilai yaitu kemudahan penggunaan, kesesuaian dengan materi, 

efisiensi waktu, mudah diimplementasikan dan daya tarik.  

Hasil uji praktikalitas sebesar 98,21% dengan kategori sangat praktis. Dengan terpenuhinya 

aspek kepraktisan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiki (2022)yang 

mengemukakan bahwa media tergolong praktis jika memberikan manfaat pada guru dan siswa serta 

mampu meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, menurut Hafiz dalam penelitian Irawan & Hakim 

(2021) bahwa kepraktisan suatu media juga ditentukan dari hasil penilaian pengguna. Tingkat 

kepraktisan dapat diketahui dari penjelasan apakah guru atau pihak-pihak lain berpendapat bahwa 

media pembelajaran mudah dan dapat digunakan oleh siswa dan guru. Produk hasil pengembangan 

dikatakan praktis jika praktisi mengatakan bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di 

lapangan dan tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada pada kategori praktis. 

Pembelajaran matematika mengutamakan pemahaman konsep yang kuat, oleh karena itu 

dibutuhkan media pembelajaran sebagai alat bantu siswa dalam belajar. Penggunaan media salah 

satunya adalah papan hitung dapat meningkatkan minat siswa dalam mendapatkan pemahaman yang 

mendalam melalui proses melatih konsep matematika yang mereka peroleh (Harahap, Mujib & 

Nasution, 2022). Selain itu, Rahmadani (2022) juga mengemukakan bahwa media pembelajaran 

berkontribusi besar untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. Kelebihan dari media papan 

hitung ini adalah bentuknya yang lebih ringan bagi anak sekolah dasar, mudah digunakan serta 

menggunakan alat dan bahan yang sering dijumpai dalam kehidupan siswa. Pembelajaran matematika 

memang sangat berkaitan dengan pemahaman konsep, sehingga siswa dapat menyelesaikan persoalan 
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matematika dan mampu mengaplikasikan pembelajaran pada dalam kehidupan mereka sehari-hari 

(Sari, Ambiyar, Aziz & Leffega, 2020). Media ini diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan 

oleh guru terutama dalam membelajarkan materi operasi hitung, sehingga siswa lebih memahami 

konsep penjumlahan hingga pembagian. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media papan hitung pada 

materi operasi hitung dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena telah terbukti valid. Selain 

itu, media papan hitung juga telah praktis digunakan oleh siswa untuk digunakan sebagai media konkret 

dalam mempelajari materi operasi hitung. Adapun hasil kepraktisannya dilihat dari beberapa aspek 

diantaranya kemudahan penggunaan, kesesuaian dengan materi, efisiensi waktu, mudah 

diimplementasikan serta memiliki daya tarik. Hal ini dibuktikan dari data kuantitatif uji praktikalitas 

media papan hitung yang memperoleh hasil yang sangat memuaskan yaitu sebesar 98,21% dengan 

kategori sangat praktis berdasarkan respon uji coba dengan 27 siswa dan seorang yakni guru kelas 3 

dengan nilai sebesar 98,02% dengan kategori sangat praktis. 
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